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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Praktik zakat fitrah bakarung yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Sampanahan Hilir dilakukan dengan cara penyaluran zakat dalam bentuk satu 

karung beras untuk beberapa jiwa dalam satu keluarga. Meskipun tidak sepenuhnya 

mengikuti tata cara zakat fitrah sebagaimana dalam fikih klasik secara individual, 

praktik ini tetap memenuhi unsur pokok zakat yakni niat dan tamlik. Persepsi 

masyarakat yang cenderung praktis, ditambah dengan tingkat pendidikan yang 

masih rendah, menjadi faktor utama terhadap metode ini. Tokoh agama dan Amil 

Zakat pun mendukung pelaksanaan tersebut selama tidak menyimpang dari prinsip-

prinsip dasar fikih zakat. Bahkan, dalam banyak kasus, zakat yang disalurkan justru 

melebihi nisab dan bernilai sedekah tambahan, sehingga pelaksanaannya dinilai sah 

dan bahkan lebih utama dalam konteks lokal. 

B. Saran 

Sebagai upaya meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah zakat fitrah di 

masa depan, disarankan agar para tokoh agama, amil zakat, dan pihak terkait dapat 

memberikan edukasi yang lebih intensif pada masyarakat mengenai fikih zakat, 

khususnya dalam hal niat individu dan takaran yang sesuai. Meskipun praktik zakat 

fitrah bakarung sudah dianggap sah dan membudaya, pemahaman yang lebih baik 

akan memberikan nilai spiritual lebih tinggi serta memastikan bahwa zakat 

disalurkan secara optimal dan tepat sasaran. Selain itu, perlu dilakukan pembinaan 

berkelanjutan agar praktik zakat di masyarakat tidak hanya menjadi rutinitas 
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tahunan, tetapi juga menjadi ibadah yang penuh kesadaran dan penghayatan 

terhadap tuntunan agama. 

1. Amil zakat harus memberikan edukasi kepada masyarakat bagaimana 

pembayaran zakat sehingga menjadi pengetahuan bagi masyarakat yang 

tidak mengetahui bagaimana ukuran dan tatacara berzakat yang benar. 

2. Masyarakat setempat  belajar dengan tokoh agama sehingga tidak salah 

dalam membayar dan menyalurkan zakat nya. 

3. Peneliti selanjutnya  juga dapat meneliti dampak sosial dan ekonomi dari 

pelaksanaan zakat fitrah terhadap kesejahteraan mustahik (penerima zakat) 


